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BAB II 

KERANGKA TEORI 

 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Dalam melakukan penelitian ini, ada dua penelitian terdahulu yang penulis 

jadikan referensi dalam penyusunan penelitian ini. 

Penelitian yang pertama berjudul Representasi Gaya Hidup Hedonisme dalam 

Film Selamat Pagi Malam (Analisis Semiotika Christian Metz) (2016). Penelitian 

ini dibuat oleh Stefani, Program Studi Ilmu Komunikasi, Universitas Multimedia 

Nusantara. 

Metode yang digunakan dalam penelitian tersebut adalah semiotika Christian 

Metz. Dalam penelitian tersebut, Stefani berusaha mengidentifikasi nilai 

hedonisme yang direpresentasikan dalam film subjek penelitiannya. 

Hasil penelitian yang ditemukan, dalam film Selamat Pagi Malam adalah 

representasi hedonisme dalam bentuk hedonisme modern, dan terdapat 91 segmen 

terpisah dan terkandung semua tipe sintagma. 

Perbedaan penelitian milik Stefani dan peneliti terletak pada subjek 

penelitiannya. Subjek peneliti adalah film bergenre komedi animasi berjudul 



8 
 

“Minions” sedangkan subjek penelitian milik Stefani adalah film bergenre drama 

berjudul “Selamat Pagi Malam”. 

Penelitian yang kedua adalah penelitian yang dilakukan oleh Vetriani Maluda 

dari Program Studi Ilmu Komunikasi Universitas Mulawarman yang berjudul 

Representasi Kekerasan Pada Anak (Analisis Semiotik Dalam Film “Alangkah 

Lucunya Negeri Ini” Karya Dedy Mizwar) (2014). 

Metode yang digunakan adalah penelitian kualitatif interpretatif dengan 

menggunakan pendekatan semiotika John Fiske. Dalam penelitian tersebut, 

Vetriani bermaksud untuk menentukan, memahami, menjelaskan dan memperoleh   

gambaran yang mendalam tentang tanda-tanda yang berupa gambar, musik,  

ataupun  dialog yang dirangkai untuk mengungkap makna kekerasan pada anak 

yang direpresentasikan  melalui  film Alangkah Lucunya Negeri Ini, karya Dedy 

Mizwar. 

Hasil dari penelitian ini ditemukan banyak macam representasi kekerasan 

yang direpresentasikan oleh Bang Jarot terhadap anak-anak copet didikannya 

dalam film Alangkah Lucunya Negeri Ini, antara lain film Ini memperlihatkan 

representasi kekerasan yang dilakukan oleh Bang Jarot terhadap anak-anak 

copetnya yaitu dengan cara anak dipukul menggunakan koran, ditendang, dibentak, 

diremehkan, ditonjok bagian kepalanya hingga jatuh, ditunjuk-tunjuk. 
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Perbedaan penelitian Vetriani dengan peneliti terletak pada subjek penelitian 

dan metode analisisnya. Subjek penelitian yang digunakan adalah dua film yang 

berbeda yaitu Alangkah Lucunya Negeri Ini dan Minions. Perbedaan kedua yaitu 

pada metode analisinya dimana peneliti menggunakan metodet analisis semiotika 

Christian Metz sedangkan penelitian Vetriani menggunakan semiotika John Fiske. 

Tabel 2.1 Matriks Penelitian Terdahulu 

Peneliti Stefani Vetriani Maluda 

Rizky Aulia 

Dwiyanti 

Judul Penelitian Representasi Gaya 

Hidup Hedonisme 

Dalam Film Selamat 

Pagi Malam (Analisis 

Semiotika Christian 

Metz) 

Representasi 

Kekerasan Pada 

Anak (Analisis 

Semiotik Dalam 

Film “Alangkah 

Lucunya Negeri 

Ini” Karya Dedy 

Mizwar) 

Representasi 

Kekerasan 

Simbolik Dalam 

Film Animasi 

Minions 

(Analisis 

Semiotika Film 

Metz) 

Metode 

Penelitian 

Analisis Semiotika 

Christian Metz 

Analisis Semiotika 

John Fiske 

Analisis Semiotika 

Christian Metz 

Hasil Penelitian Dalam film drama 

Selamat Pagi Malam, 

representasi 

hedonisme dalam 

bentuk hedonisme 

modern yang 

dipengaruhi oleh 

masyarakat 

konsumer, media, dan 

kota. Terdapat 91 

Ditemukan banyak 

macam 

representasi 

kekerasan yang 

direpresentasikan 

oleh Bang Jarot 

terhadap anak-

anak copet 

didikannya, seperti 

ditendang, 

Film Minion 

memiliki 46 

segmen yang dapat 

dianalisis dan 

representasi 

kekerasan 

simbolik dalam 

film ini terbagi 

dalam unsur 

ancaman, makian, 



10 
 

segmen terpisah dan 

mengandung semua 

tipe sintagma. 

dibentak, ditonjok, 

dsb. 

hinaan, dan 

paksaan. 

Perbedaan Penelitian ini 

menganalisis 

representasi 

hedonisme dalam 

film Selamat Pagi 

Malam 

(menggunakan 

metode semiotika 

Christian Metz) 

Penelitian ini 

menganalisis 

representasi 

kekerasan anak 

dalam film 

“Alangkah 

Lucunya Negeri 

Ini” (dengan 

metode analisis 

semiotika John 

Fiske) 

Penelitian ini 

menganalisis 

representasi 

kekerasan dalam 

film animasi 

Minions 

(menggunakan 

metode semiotika 

Christian Metz) 

Persamaan - Ketiga penelitian menggunakan film sebagai subjek penelitian 

- Penelitian ini dan milik Stefani sama-sama menggunakan 

metode semiotika Christian Metz 

- Penelitian ini dan milik Vetriani sama-sama menganalisis soal 

kekerasan dalam film 

 

 

2.2 Konsep-Konsep Yang Digunakan 

2.2.1 Representasi 

Representasi merupakan proses produksi dan pertukaran makna antara 

manusia atau antar budaya yang menggunakan gambar, simbol dan bahasa. 

Representasi juga dapat berarti menggunakan bahasa untuk mengatakan sesuatu 

atau mewakili kepada orang lain (Hall, 1997, h. 15) 
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Menurut Marcel Danesi (2010, h. 3), representasi dapat diartikan sebagai 

proses perekaman gagasan, pengetahuan, atau pesan secara fisik dengan cara 

menggunakan tanda-tanda seperti gambar atau suara, untuk menampilkan ulang 

sesuatu yang direspon dalam bentuk fisik. 

Menurut Stuart Hall, ada dua proses representasi. Pertama, representasi mental, 

yaitu konsep tentang „sesuatu‟ yang ada di kepala kita masing-masing (peta 

konseptual), representasi mental masih merupakan sesuatu yang abstrak. Kedua, 

„bahasa‟, yang berperan penting dalam proses konstruksi makna. (Wibowo, 2013, 

h. 148). 

Representasi merujuk pada bagaimana seseorang, kelompok, gagasan atau 

pendapat tertentu ditampilkan dalam pemberitaan. Ada dua hal penting dalam 

representasi. Pertama, apakah objek yang dirujuk tersebut ditampilkan 

sebagaimana mestinya dengan pengertian bahwa apakah diberitakan apa adanya 

ataukah dilebih kurangkan. Penggambaran yang tampil bisa jadi adalah 

penggambaran yang buruk dan cenderung memarjinalkan seseorang atau 

kelompok tertentu (Eriyanto, 2001, h. 113). 

Kedua, bagaimana representasi tersebut ditampilkan. Bisa dengan kata, 

kalimat, aksentuasi, dan bantuan foto atau dokumentasi yang menampilkan macam 

objek yang dirujuk tersebut ditampilkan dalam pemberitaan kepada khalayak. 

Dalam representasi sangat mungkin terjadi ketidakbenaran penggambaran, 

kesalahan penggambaran. 
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Representasi merupakan sebuah upaya dalam mendefinisikan dan 

menggambarkan suatu objek. Dengan kata lain, representasi merupakan proses 

penciptaan makna yang dapat ditemukan dalam hal cara pandang seseorang. 

2.2.2 Semiotika Film Christian Metz 

Secara terminologis, semiotika dapat diidentifikasikan sebagai ilmu yang 

mempelajari sederetan luas objek-objek, peristiwa-peristiwa, seluruh kebudayaan 

sebagai tanda (Wibowo, 2013, h. 7). Semiotika adalah ilmu yang mempelajari 

tanda (sign), berfungsinya tanda, dan produksi makna.  

Tanda itu sendiri didefinisikan sebagai suatu dasar konvensi sosial yang 

terbangun sebelumnya-dapat dianggap mewakili sesuatu yang lain. Tanda pada 

awalnya dimaknai sebagai sesuatu yang menunjuk adanya hal lain. Contohnya 

asap menandai adanya api, sirine mobil yang meraung-raung menandai adanya 

kebakaran di sudut kota (Wibowo, 2011, h. 5). 

Menurut Christian Metz, semiotika film adalah bagaimana film memberikan 

suatu struktur naratif. Metz mengatakan, bila konsep memberikan penandaan, 

maka benda akan mengekspresikannya (Lechte, 2001, h. 130). Kombinasi antara 

gambar dan suara membentuk sebuah sintagma atau sebuah unit naratif, yang 

dimana elemennya berinteraksi secara semantik (Stam, 1992, h. 39). Teori 

semiotika film Metz membandingkan sebuah shot dengan kata, menggambarkan 

hubungan kuat antara film dengan bahasa. 
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Dalam menganalisa film, Metz menggunakan apa yang ia sebut sebagai 

analisis sintagmatik menggunakan The large syntagmatic category. Tujuan dari 

analisis sintagmatik adalah untuk membedakan sebuah gambar yang muncul 

bersamaan dalam sebuah pola, yang akan membentuk sebuah bingkai dari 

keseluruhan naratif.  

„The large syntagmatic category‟ berfungsi untuk mengidentifikasi, 

membatasi, dan mendefinisikan segmen otonom atau kesatuan aksi (diegetic 

continuity), tipe-tipe batasan (tanda-tanda pembagian atau pemisah untuk 

memisahkan dan menerangkan segmen utama), dan struktur sintagmatik. Rantai 

sintagmatis Metz terdiri dari delapan bagian, yaitu (Stam, 1992, h. 41): 

1. Autonomous Shot 

Jenis single shot ini sudah menggambarkan keseluruhan segmen dalam sebuah 

plot film. Autonomous Shot terbagi dalam dua subdivisi yaitu:  

a) Single Sequence Shot, memperlakukan keseluruhan adegan menjadi sebuah 

shot (single shot) atau kesatuan adegan. 

b) Insert, yang terbagi dalam empat jenis yaitu: Nondiegetic Insert (sebuah 

gambar yang memiliki fungsi perbandingan), Subjective Insert (menggambarkan 

ingatan atau isi pemikiran seseorang), Displaced Diegetic Insert (gambaran yang 

berada di luar adegan, namun terjadi dalam satu kesatuan aksi), dan Explanatory 

Insert (menggambarkan situasi yang mendetail, misalnya dengan menclose-up 

sebuah adegan). 
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2. Parallel Syntagma 

Sintagma ini merupakan gabungan dari dua atau lebih cerita yang berbeda 

tanpa ada hubungan sama sekali, misalnya kehidupan orang kaya dan miskin, 

pemandangan kota dan desa, padang pasir dan salju, dan lain sebagainya. 

3. Bracket Syntagma 

Sintagma ini merupakan serangkaian adegan yang menunjukan keseluruhan 

adegan atau peristiwa dalam film. Bracket Syntagma memberikan impresi kepada 

penonton, bahwa serangkaian adegan ini merupakan gambaran inti dari film. 

4. Descriptive Syntagma 

Sintagma deskriptif hanya bisa diaplikasikan kepada benda tak bergerak atau 

motionless objects. Sintagma deskriptif ini lebih menjelaskan suatu latar atau 

setting sebuah objek. Contohnya, pemandangan kota. 

5. Alternate Syntagma 

Menjelaskan dua atau lebih peristiwa atau kejadian dalam waktu bersamaan 

dan peristiwa tersebut memiliki hubungan satu sama lainnya. Misalnya hubungan 

antara pengejar dan yang dikejar, polisi dan penjahat, yang dishot dalam waktu 

yang bersamaan. 
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6. Scene 

Rangkaian kejadian atau peristiwa yang berurutan, sesuai kronologis, 

berhubungan, tanpa efek, atau perubahan setting (waktu dan tempat spesifik). 

Contohnya adegan percakapan. 

7. Episodic Sequence 

Meringkas peristiwa secara simbolis, berurutan, dan sesuai kronologis. 

Menyatukan lebih dari satu shot yang saling berhubungan dan linear. 

8. Ordinary Sequence 

Digunakan untuk menunjukan aksi yang mengandung hal-hal yang dianggap 

penting saja. Bedanya, Ordinary Sequence ini tidak digunakan secara berurutan 

seperti Episodic Sequence. 

2.2.3 Komunikasi Verbal dan Non Verbal 

Secara teoritis komunikasi nonverbal dan komunikasi verbal dapat dipisahkan. 

Namun dalam kenyataannya, kedua jenis komunikasi ini saling jalin menjalin, 

saling melengkapi dalam komunikasi yang kita lakukan sehari-hari (Mulyana, 

2010, h. 347) 

Fungsi bahasa yang mendasar adalah untuk menamai atau menjuluki orang, 

objek, dan peristiwa. Menurut Larry L. Barker dalam Mulyana (2010, h. 266), 

bahasa memiliki tiga fungsi: penamaan (naming atau labeling), interaksi, dan 
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transmisi informasi. Tanpa bahasa kita tidak mungkin bertukar informasi; 

menghadirkan objek dan tempat untuk kita rujuk dalam komunikasi kita.  

Namun, meski bahasa merupakan sarana komunikasi dengan manusia lain, 

bahasa itu terbatas. Keterbatasan bahasa dapat diuraikan menjadi keterbatasan 

jumlah kata yang tersedia untuk mewakili objek; kata-kata bersifat ambigu dan 

kontekstual; kata mengandung bias budaya; juga pencampuradukan fakta. Maka, 

untuk menghindari hal tersebut, digunakanlah pula komunikasi non verbal. 

Komunikasi  non verbal  adalah  komunikasi  yang  menggunakan  pesan-

pesan yang berupa tindakan atau bukan kata-kata. Istilah non verbal biasanya 

digunakan untuk melukiskan semua peristiwa komunikasi  di  luar  kata-kata  

terucap  dan  tertulis.  Komunikasi non verbal digunakan untuk menekankan, 

melengkapi, menentang, mengendalikan, mengulangi, dan menggantikan 

komunikasi verbal. Selain itu, fungsi komunikasi non verbal antara lain mengelola 

dan menciptakan kesan, membentuk dan menentukan sifat hubungan, menyusun 

percakapan dan interaksi sosial, mempengaruhi, dan sebagai ekspresi perasaan 

(DeVito, 2012, h. 139-142). 

2.2.4 Film sebagai Media Massa 

 

Film merupakan salah satu media penyampaian pesan yang digunakan oleh 

individu atau lembaga untuk menyampaikan pesan atau ideologinya kepada 

masyarakat luas. Film mempunyai kemampuan yang sangat besar, yaitu dengan 



17 
 

adanya visual dan didukung oleh audio sehingga hal ini sangat cocok untuk 

dijadikan sebagai media pendidikan, penyuluhan, dan penyampaian pesan. 

Film merupakan sebuah media yang sangat efektif untuk menimbulkan efek 

yang kuat kepada khalayak sehingga dianggap mampu untuk menanamkan pesan 

dan hal tersebut adalah sesuatu yang menyangkut tujuan dari si pembuat film 

(Effendy, 2003, h. 315). 

Menurut Sobur (2013, h. 127) film adalah media komunikasi massa yang 

dapat menimbulkan dampak pada masyarakat, karena film selalu memengaruhi 

dan membentuk masyarakat berdasarkan muatan pesan dibaliknya. Oleh karena itu, 

masyarakat sangat butuh menyaring segala hal yang mungkin akan berdampak 

negatif dalam sebuah film. 

Film dapat dikelompokkan menjadi jenis film cerita, film berita, film 

documenter, dan film kartun (Ardianto, Komala, dan Karlinah, 2014, h. 148-149) 

1. Film Cerita 

Jenis film ini mengandung cerita yang lazim dipertunjukkan dalam sebuah 

gedung bioskop. Cerita yang diangkat dapat berupa cerita fiktif atau berdasarkan 

pada kisah nyata yang dimodifikasi, sehingga memiliki unsur menarik baik dari 

jalan cerita maupun segi cerita. 
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2. Film Berita 

Dikatakan film berita karena di dalamnya berisikan mengenai fakta dan 

peristiwa yang benar-benar terjadi. Karena sifatnya berita, maka film yang 

disajikan untuk publik harus mengandung unsur berita. 

3. Film Dokumenter 

Robert Flaherty menyatakan film dokumenter sebagai “karya ciptaan 

mengenai kenyataan”. Berbeda dengan film berita yang merupakan rekaman 

kenyataan. Film dokumenter merupakan hasil interpretasi pribadi (pembuatnya) 

mengenai kenyataan tersebut. 

4. Film Kartun 

Film ini dibuat untuk konsumsi anak-anak. Contohnya tokoh Donald Duck, 

Mickey Mouse dan sebagainya. Sebagian besar film kartun, sepanjang film diputar 

akan membuat penontonnya terhibur karena kelucuan para tokohnya. 

Dari ke empat jenis film di atas, yang peneliti gunakan untuk menjadi objek 

penelitian ini adalah film berjenis kartun, yaitu Minions. Menurut Sasongko (2005, 

h. 9 dalam Vera, 2014, h. 96), kartun didefinisikan sebagai gambaran yang bersifat 

humoritis, kadang hanya bersifat lucu dan menarik, kadang dengan tujuan mencela 

atau mencemooh keadaan sosial atau seseorang. Namun ditekankan lagi, bahwa 

kartun lebih merupakan pencerminan ciri-ciri kemanusiaan pada umumnya secara 

karikatural.  
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Animasi merupakan teknik pemakaian film guna menciptakan ilusi gerakan 

dari serangkaian gambar berupa dua atau tiga dimensi. Pada masa kini, hampir 

semua film animasi dibuat secara digital dengan bantuan komputer (Danesi, 2010, 

h. 134-135). 

Karakter dalam film animasi sangat beragam. Begitu pula dengan jenis film 

animasi yang beredar hingga sekarang ini. Film animasi dibagi menjadi beberapa 

jenis, antara lain (International Design School, 2015, para. 1): 

1.  Animasi 2 Dimensi 

Film animasi 2D sangat terkenal, apalagi bagi generasi 90-an. Biasanya, film 

animasi 2D disebut sebagai film kartun. Film animasi 2D dapat dibuat dengan cara 

manual atau dengan bantuan software. Kartun sendiri berasal dari kata cartoon, 

yang berarti gambar yang lucu. Contoh film kartun yang pasti semua orang tahu 

adalah serial Doraemon dan Crayon Shincan yang sering ditayangkan di layar 

televisi. 

2.  Animasi 3 Dimensi 

Film animasi 3D merupakan pengembangan dari animasi 2D dengan 

menambahkan aspek kedalaman atau ruang pada objek-objeknya. Jenis film 

animasi ini membuat karakter dari film tersebut menjadi lebih nyata dan 

mendekati wujud asli di dunia nyata. Contoh jenis film 3D yang sangat terkenal 

adalah Toy Story. 
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3.  Animasi Stop Motion 

Teknik ini menggabungkan fotografi dengan animasi. Teknik ini dilakukan 

dengan mengambil foto setiap gerakan objeknya kemudian diolah menjadi animasi 

yang seolah bergerak. Film animasi Stop Motion pertama kali dikenalkan oleh 

Stuart Blakton dengan menggunakan clay sebagai actor dari film animasi tersebut. 

Film animasi ini sudah sangat jarang ada di televisi atau di bioskop. Contoh film 

animasi stop motion yang masih ada saat ini adalah Shaun the Sheep. 

4. Animasi Jepang (Anime) 

Orang Jepang tidak mau kalah dengan orang Eropa dalam hal pembuatan film 

animasi. Mereka membuat nama sendiri untuk film animasi mereka. Di Jepang 

sendiri, film Anime sangat digemari. Tidak hanya oleh kalangan anak-anak, tetapi 

juga oleh kalangan dewasa. Kontennya pun berbeda. Salah satu contoh film anime 

yang terkenal adalah Naruto. 

Dari empat jenis animasi di atas, film Minions tergolong ke dalam jenis 

animasi 3D, karena tokoh makhluk kuning dan tokoh-tokoh pendukung lain 

ditampilkan dengan bentuk yang mendekati nyata. 

2.2.5 Kekerasan 

Berbagai jenis tayangan/film yang mengandung kekerasan akan mampu 

memberikan dampak negatif terhadap khalayak yang menontonnya. Terlebih lagi 

jika anak-anak yang menonton, tayangan kekerasan berdampak terhadap 
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munculnya perilaku agresif atau perilaku buruk lainnya karena keterbatasan 

penalaran yang dimiliki anak-anak (Surbakti, 2008, h. 126). Kekerasan yang 

terjadi di layar televisi atau film meningkatkan kemungkinan perilaku yang 

agresif serta menimbulkan bentuk kekerasan dalam konteks langsung maupun 

dalam jangka panjang (Baran dan Davis, 2010, h. 239). 

Secara umum, konsepsi mengenai kekerasan dapat dipilih ke dalam tiga 

pengertian. Pertama, kekerasan dipandang sebagai tindakan aktor atau kelompok 

aktor. Kedua, kekerasan diartikan sebagai produk dari struktur. Makna ketiga, 

kekerasan sebagai jejaring antara aktor dan struktur (Santoso, 2002 dalam Fashri, 

2014, h. 30). 

Pemahaman mengenai tindak kekerasan telah dikemukakan oleh Francois 

Chirpas dalam Haryatmoko (2007, h. 19), bahwa kekerasan adalah kekuatan yang 

sedemikian rupa dan tanpa aturan yang berupa tindakan memukul dan melukai 

baik jiwa maupun badan, berdampak mematikan, memisahkan orang dari 

kehidupannya atau dengan menghancurkan kehidupannya. 

Haryatmoko mendefinisikan bahwa kekerasan merupakan prinsip tindakan 

yang mendasarkan diri pada kekuatan untuk memaksa pihak lain tanpa persetujuan. 

Kekerasan mengandung unsur dominasi terhadap pihak lain, baik dalam bentuk 

fisik, verbal, moral, maupun psikologis (Haryatmoko, 2010, h. 127). 
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Kekerasan simbolik adalah kekerasan yang mudah untuk diamati. Ia 

sebenarnya ada dimana-mana, dalam dunia pendidikan, dengan segala konsep dan 

strateginya (Martono, 2012, h. 5). Bordieau menjelaskan bahwa kekerasan 

simbolik seringkali terjadi di sekolah tanpa disadari, misalnya ketika guru 

memerintahkan siswa untuk mengerjakan sesuatu disertai dengan ancaman seperti 

“Kerjakan tugas ini cepat, kalau tidak akan Ibu tinggal”. Bordeiu berpendapat 

bahwa kekerasan simbolik terjadi ketika tanpa kita sadar kita menerima apa yang 

dikatakan oleh orang tua, guru, dan bahkan teman. Dengan contoh di atas, 

menggambarkan bahwa siswa mau tidak mau menerima apa yang dikatakan guru 

tanpa memiliki alternatif lain (Ulfah, h. 3). 

Misi dari kekerasan simbolik adalah berusaha memaksakan kehendak, baik 

berupa simbol-simbol ataupun gaya hidup orang elit kepada mereka yang secara 

struktur sosial di bawah kelas atas tadi (Martono, 2012, h. 5). 

Kekerasan simbolik sebetulnya jauh lebih kuat pengaruhnya dibandingkan 

kekerasan secara fisik, karena kekerasan simbolik melekat dalam bentuk tindakan, 

pengetahuan, kesadaran individu, serta memaksa kehendak pada tatanan sosial. 

(Ulfah, h. 1). Kekerasan simbolik yang merupakan kekerasan halus yang 

diutarakan dengan kata-kata yang beroperasi pada simbol (gambar, teks, foto).  

Konsep kekerasan simbolik menurut Bourdieu merupakan sebuah mekanisme 

yang digunakan kelompok dominan dalam struktur masyarakat untuk memaksakan 

secara halus habitus (ideologi, budaya, kebiasaan, atau gaya hidup) terhadap 
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kelompok minoritas (Martono, 2012, h. 39). Menurut Syamsul Bachri (2010, h. 

191), kekerasan simbolik adalah kekerasan dengan intimidasi atau ancaman 

sehingga menimbulkan rasa kekhawatiran, gelisah, kesedihan, dendam dan benci, 

takut, dan bahkan rasa permusuhan. 

Kekerasan simbolik biasanya dilakukan melalui perkataan sehingga bisa 

dikategorikan sebagai kekerasan verbal. Rasyid (2013, h. 93) menyimpulkan jenis 

kekerasan dibagi ke dalam dua kelompok, yakni kekerasan fisik dan kekerasan non 

fisik. Kekerasan non fisik contohnya adalah kekerasan verbal dan kekerasan visual. 

Adapun tindakan yang digolongkan sebagai kekerasan verbal antara lain 

kekerasan yang dilakukan dengan menggunakan kata-kata makian, kasar, ancaman, 

penguntitan, penghinaan yang berdampak pada psikologis korban. 

Berdasarkan konsep kekerasan menurut Martono dan Rasyid, peneliti 

merumuskan kekerasan simbolik ke dalam empat unsur yaitu: ancaman, makian, 

hinaan, dan paksaan. Ancaman menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah 

maksud (niat, rencana) untuk melakukan sesuatu yang merugikan atau 

mencelakakan orang lain; makian berarti berbagai macam ucapan kasar sebagai 

pelampiasan kemarahan atau rasa jengkel; hinaan adalah memandang 

rendah/merendahkan seseorang; dan paksaan yang merupakan tindakan menyuruh 

seseorang tanpa ada persetujuan yang harus dilakukan meski tidak mau. 
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Kekerasan fisik ialah kontak fisik yang diberikan pada seseorang terhadap 

orang lain, yang pastinya akan menyakiti dan lebih bersifat pada perusakan fisik 

seseorang. Seperti perilaku meninju, menoyor, memukul, menendang, mendorong, 

menampar, membakar, menyeterum, dan membunuh. 

Bila ditinjau dari pelakunya, kekerasan dapat dibagi menjadi dua bentuk, yaitu 

(Poerwandari, 2004, h. 13): 

1. Kekerasan individu adalah kekerasan yang dilakukan oleh individu kepada 

satu atau lebih individu. Contohnya adalah pencurian dan penganiayaan. 

2. Kekerasan kolektif adalah kekerasan yang dilakukan oleh banyak individu atau 

massa. Contohnya adalah tawuran pelajar, begal, dan bentrok antar warga. 

Menurut Pudjiastuti (2006) dalam Bungin (2006, h. 360), kekerasan di media 

massa terdiri dari beberapa macam, seperti: 

1. Kekerasan terhadap diri sendiri, seperti bunuh diri, meracuni diri sendiri, 

menyakiti diri sendiri 

2. Kekerasan kepada orang lain, seperti menganiaya orang lain, membentak 

orang lain, sampai dengan membunuh orang lain 

3. Kekerasan kolektif, seperti perkelahian massal, sindikat perampokan 

4. Kekerasan dengan skala yang lebih besar, seperti peperangan dan terorisme. 
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2.3 Kerangka Pemikiran 

 

 Dalam penelitian ini, peneliti berlandaskan pada teori dan konsep yang 

dijabarkan oleh Christian Metz. Kata kunci dalam penelitian ini adalah 

representasi, kekerasan, dan semiotika Metz. Peneliti mengambil tindak kekerasan 

simbolik dalam film animasi Minions yang ditayangkan di tahun 2015 sebagai 

konsep penelitian. 

Bagan 2.1  

Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Realitas kekerasan dalam masyarakat 

Film Animasi Minions  

1. Autonomous Shot 

2. Parallel Syntagma 

3. Bracket Syntagma 

4. Descriptive Syntagma 

5. Alternate Syntagma 

6 .  Scene 

7 .  Episodic Syntagma 

8 .  Ordinary Syntagma 

Representasi Kekerasan Simbolik dalam Film Minions 

(Analisis Semiotika Film Metz) 

Semiotika Film Christian Metz, dengan 

Large Syntagmatic Category of Image 

Track 




